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Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan ekspansi populasi di Provinsi Banten telah 

menyebabkan peningkatan permintaan listrik yang signifikan, sehingga memerlukan 

strategi perencanaan energi yang komprehensif untuk memastikan pasokan listrik 

yang berkelanjutan dan andal. Penelitian ini bertujuan untuk memproyeksikan 

konsumsi listrik di Banten hingga tahun 2050 menggunakan model sistem dinamis, 

dengan mempertimbangkan berbagai parameter sosio-ekonomi dan teknis. Model ini 

mengintegrasikan faktor-faktor kunci seperti pertumbuhan populasi, perkembangan 

ekonomi, rasio elektrifikasi, dan kapasitas berbagai pembangkit listrik (PLTD, 

PLTU, PLTG, dan PLTM). Penelitian ini mengeksplorasi berbagai skenario 

kebijakan, termasuk transisi menuju sumber energi terbarukan, untuk mengatasi 

peningkatan permintaan energi dan mengurangi dampak lingkungan. Hasil simulasi 

menunjukkan bahwa meskipun sumber energi konvensional, seperti pembangkit 

listrik berbasis batu bara, memberikan solusi jangka pendek, mereka menyebabkan 

peningkatan emisi karbon. Sebaliknya, skenario energi terbarukan, meskipun 

memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama, menawarkan solusi yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan dengan potensi surplus energi pada tahun 2050. 

Penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan energi yang adaptif dan pergeseran 

strategis menuju energi terbarukan untuk memastikan ketahanan energi jangka 

panjang di Banten dan berkontribusi pada tujuan keberlanjutan Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kebutuhan energi listrik merupakan konsekuensi logis dari pertumbuhan ekonomi dan populasi yang pesat, 

khususnya di Provinsi Banten yang mengalami industrialisasi signifikan[1]. Oleh karena itu, perencanaan strategis yang 

komprehensif menjadi krusial untuk menjamin ketersediaan pasokan listrik yang berkelanjutan dan andal di masa 

depan[2]. Sebagai konsumen energi terbesar di Asia Tenggara, Indonesia menghadapi tantangan serius akibat 

meningkatnya kebutuhan energi yang dipicu oleh pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan industrialisasi yang pesat[3]. 

Peningkatan produk domestik bruto dan rasio elektrifikasi telah mendorong konsumsi listrik secara signifikan, yang 

diperkirakan mencapai 167,4 MTOE pada tahun 2050[4]. Secara global, konsumsi energi diproyeksikan tumbuh 1,5% 

per tahun hingga 2030, dengan negara-negara berkembang di Asia menjadi pendorong utama tren ini[5]. Kondisi tersebut 

menegaskan urgensi perencanaan energi yang lebih cermat, terutama di daerah seperti Banten yang mencatat laju 

pertumbuhan ekonomi dan populasi sangat tinggi. 

 

Meskipun konsumsi listrik aktual Indonesia masih lebih rendah dari proyeksi, pembangunan pembangkit baru telah 

menciptakan kelebihan pasokan[6]. Namun demikian, tren proyeksi permintaan listrik di Indonesia, termasuk di Provinsi 

Banten, menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring pertumbuhan penduduk dan ekonomi yang berkelanjutan[7]. 

Dengan demikian, perencanaan energi yang matang sangat diperlukan untuk mengantisipasi lonjakan permintaan tersebut. 
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Faktor-faktor seperti pertumbuhan produk domestik regional bruto per kapita, jumlah penduduk, dan rasio elektrifikasi 

harus menjadi pertimbangan utama[8]. Selain itu, perencanaan ini perlu menyesuaikan dengan dinamika transisi energi 

menuju target emisi nol bersih di Asia Tenggara pada periode 2050–2065, sejalan dengan pertumbuhan rata-rata konsumsi 

energi sebesar 3% per tahun dalam dua dekade terakhir[9]. Studi ini mengintegrasikan berbagai parameter sosio-ekonomi 

dan teknis untuk memproyeksikan konsumsi listrik di masa mendatang serta mengevaluasi sejumlah skenario kebijakan 

yang relevan dengan pendekatan model dinamis. Model dinamika sistem energi menawarkan kerangka analisis yang kuat 

untuk memahami interaksi kompleks antara faktor-faktor pasokan dan permintaan, sekaligus memungkinkan proyeksi 

kebutuhan jangka panjang serta identifikasi strategi mitigasi yang efektif[10]. Pendekatan tersebut membantu 

mengidentifikasi titik kritis dan intervensi optimal guna mendukung keberlanjutan energi, sejalan dengan visi 

pembangunan berkelanjutan di wilayah ini [11]. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode simulasi model dinamis sistem untuk memproyeksikan 

kebutuhan energi listrik di Banten hingga tahun 2050 dengan mempertimbangkan skenario pertumbuhan populasi, 

ekonomi, dan kebijakan energi terbarukan. Kerangka kerja model ini dirancang untuk memungkinkan simulasi 

pertumbuhan pembangkit energi terbarukan dan penilaian emisi karbon, serta dapat diperluas untuk analisis ekonomi 

yang tepat terkait biaya implementasi berbagai scenario[12]. Metodologi penelitian ini disusun melalui beberapa tahapan 

sistematis untuk menganalisis keseimbangan antara permintaan dan pasokan listrik di Provinsi Banten dengan 

menggunakan pendekatan sistem dinamis. Tahap pertama adalah pengumpulan data, yang dilakukan dengan menghimpun 

data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), Perusahaan Listrik Negara (PLN), Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM), serta literatur pendukung. Kerangkan konseptual dari penelitian ini dapat dilihat lebih terperinci pada 

gambar 1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Data yang digunakan mencakup jumlah penduduk, tingkat kelahiran, kematian, urbanisasi, dan transmigrasi, laju 

pertumbuhan ekonomi, tingkat elektrifikasi, kapasitas terpasang pembangkit listrik (PLTD, PLTU, PLTG, dan PLTM), 

serta konsumsi listrik pada sektor penerangan umum, bisnis, industri, dan rumah tangga. Tahap berikutnya adalah 

pembangunan model, di mana data yang telah dikumpulkan diolah untuk membentuk struktur model dalam bentuk Stock-

Flow Diagram (SFD). Model ini terdiri dari dua subsistem utama, yaitu subsistem permintaan listrik dan subsistem 

pasokan listrik. Subsistem permintaan listrik dibangun berdasarkan sektor penerangan umum, bisnis, industri, dan rumah 

tangga, yang dipengaruhi oleh dinamika pertumbuhan populasi dan aktivitas ekonomi. Sementara itu, subsistem pasokan 

listrik menggambarkan kapasitas produksi dari empat jenis pembangkit utama (PLTD, PLTU, PLTG, dan PLTM), dengan 

mempertimbangkan laju pertumbuhan kapasitas masing-masing pembangkit. Dalam model ini juga dimasukkan variabel 

demografis sebagai faktor penentu perkembangan konsumsi listrik, sehingga keterkaitan antara faktor sosial, ekonomi, 

dan teknis dapat terwakili dengan baik. 
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Setelah model dibangun, dilakukan simulasi dengan menggunakan perangkat lunak Vensim pemodelan sistem dinamis. 

Simulasi dijalankan untuk memproyeksikan interaksi antara permintaan dan pasokan listrik pada horizon waktu tertentu 

hingga tahun 2050. Tiga pendekatan skenario dirancang untuk menguji perilaku sistem, antara lain skenario pertumbuhan 

permintaan tinggi, sedang, dan rendah, serta skenario peningkatan kapasitas pasokan listrik. Hasil simulasi ditinjau untuk 

melihat dinamika kesenjangan (GAP) antara kebutuhan dan ketersediaan listrik. Pendekatan ini sangat relevan untuk 

Indonesia, mengingat ketergantungan negara pada energi berbasis fosil dan kebutuhan mendesak untuk beralih ke sumber 

terbarukan demi mencapai tujuan keberlanjutan[13]. Metodologi ini juga memungkinkan evaluasi dampak kebijakan 

energi terhadap stabilitas pasokan listrik dan keberlanjutan lingkungan, sejalan dengan target Sustainable Development 

Goals yang bertujuan untuk memastikan akses energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern bagi semua[14]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model sistem dinamis yang dibangun menggambarkan keterkaitan antara pertumbuhan populasi, permintaan listrik, serta 

kapasitas pasokan listrik dari berbagai jenis pembangkit. Hasil penyusunan model ini menunjukkan bahwa sistem energi 

listrik dipengaruhi secara simultan oleh faktor demografis, ekonomi, dan kapasitas teknis pembangkit. Pada sisi 

permintaan listrik, model menunjukkan bahwa konsumsi energi berasal dari empat sektor utama, yaitu penerangan umum, 

bisnis, industri, dan rumah tangga. Permintaan dari masing-masing sektor dipengaruhi oleh laju pertumbuhan sektoral, 

misalnya laju pertumbuhan umum untuk penerangan, laju pertumbuhan bisnis untuk sektor komersial, serta laju 

pertumbuhan kebutuhan untuk sektor rumah tangga dan industri. Dinamika permintaan rumah tangga secara langsung 

dikendalikan oleh variabel populasi, yang dalam model ini dipengaruhi oleh kelahiran, kematian, urbanisasi, dan 

transmigrasi. Dengan demikian, peningkatan populasi akan meningkatkan permintaan listrik rumah tangga sekaligus 

mendorong kenaikan total permintaan listrik. Pada sisi pasokan listrik, model mengintegrasikan kontribusi dari empat 

jenis pembangkit, yaitu PLTD, PLTU, PLTG, dan PLTM. Setiap pembangkit memiliki variabel laju pertumbuhan 

kapasitas yang berperan menambah total pasokan. Pertumbuhan kapasitas ini kemudian diakumulasikan untuk 

menghasilkan nilai total pasokan listrik. Dengan cara ini, model dapat memperlihatkan sejauh mana tambahan kapasitas 

pembangkit mampu mengimbangi peningkatan permintaan yang terus bertambah. Secara terperinci hubungan dari setiap 

variable tersaji pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 2 Stock and flow diagram model kebutuhan energi listrik Banten 

 

Gambar 2 diatas menunjukan hasil hubungan antara kedua subsistem permintaan dan supply direpresentasikan dalam 

variabel GAP, yaitu selisih antara total permintaan dan total pasokan. Variabel ini menjadi indikator utama untuk menilai 

keseimbangan energi listrik. Jika GAP bernilai negatif, berarti terjadi defisit pasokan sehingga tidak semua kebutuhan 

listrik dapat terpenuhi. Sebaliknya, jika GAP bernilai positif, berarti pasokan listrik melebihi kebutuhan, yang berpotensi 

menghasilkan surplus. Hasil dari model diatas didapatkan tiga hasil yaitu hasil proyeksi permintaan dari tahun 2023-2050 

dengan tiga skenario, proyeksi supply dari tahun 2023-2050 dengan tiga skenario serta selisih permintaan dan supply 
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listrik (GAP) dengan tiga skenario yang disajikan dalam penelitian ini dalam bentuk table dan grafik. Lebih terinci hasil 

dari proyeksi permintaan tahun 2023-2050 dengan tiga skenario dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini Tabel 1. Proyeksi 

permintaan energi listrik dengan tiga Skenario. 

 

Tabel  1 Proyeksi Permintaan Energi Listrik Dengan Tiga Skenario 

Time 

(Year) 

Total 

Permintaan: 

Green (GW) 

Total 

Permintaan: 

PLTU (GW) 

Total 

Permintaan: 

current (GW) 

2023 44018,2 44018,2 44018,2 

2030 77051,9 77051,9 77051,9 

2040 184307 184307 184307 

2050 470259 470259 470259 

 

Data Tabel 1. menunjukkan bahwa permintaan listrik di setiap skenario mengalami peningkatan yang signifikan seiring 

berjalannya waktu. Pada tahun 2023, total permintaan listrik untuk ketiga skenario tercatat sebesar 44.018,2 GW. Angka 

ini diperkirakan akan meningkat menjadi 77.051,9 GW pada tahun 2030, kemudian mencapai 184.307 GW pada tahun 

2040, dan akhirnya mencapai 470.259 GW pada tahun 2050. Meskipun ada perbedaan dalam jenis sumber energi yang 

digunakan di masing-masing skenario, permintaan listrik di setiap tahun tetap menunjukkan angka yang sama untuk ketiga 

skenario yang ada. Hal ini mencerminkan bahwa proyeksi permintaan listrik dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan kebutuhan energi, yang akan terus meningkat dalam jangka Panjang, dalam bentuk 

grafik dari tiga skenario ini dapat dilihat pada grafik yang tersaji pada gambar 3 dibawah ini  

 

 

Gambar 3 Grafik Total permintaan 3 skenario 

Berdasarkan grafik total Permintaan yang disajikan, dapat dilihat bahwa kebutuhan listrik menunjukkan peningkatan 

eksponensial sepanjang periode simulasi. Pada tahun 2024, total permintaan listrik diperkirakan mengalami kenaikan 

signifikan dan diproyeksikan mencapai sekitar 470.259 GW pada tahun 2050. Laju pertumbuhannya menunjukkan 

konsistensi yang tinggi dalam seluruh skenario, baik itu skenario Business as Usual (BAU), Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap (PLTU), maupun skenario hijau (green). Hal ini menandakan bahwa meskipun ada perbedaan dalam jenis sumber 

energi yang digunakan, tren permintaan listrik secara keseluruhan tetap menunjukkan kenaikan yang hampir serupa, 

dengan perbedaan yang terjadi terutama pada sisi pasokan dan pengelolaan GAP yang dapat timbul dari sumber-sumber 

energi yang dipilih. Perbedaan antara skenario-skenario ini hanya mempengaruhi komposisi pasokan listrik dan upaya 

untuk mengurangi GAP di masa depan, yang mana akan berhubungan dengan penggunaan energi terbarukan atau sumber 

konvensional. 

 

Berbeda dengan proyeksi permintaan, proyeksi supply energi listrik yang dihasilkan dari tiga skenario mengalami 

perbedaan yang signifikan, hal ini disebabkan skenario yang dicoba melalui penelitian ini adalah skenario Business as 

Usual (BAU) tanpa merubah variable. Sedangkan skenario PLTU dicoba dengan meningkatkan pembangkit PLTU 
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dengan meningkatkan dua kali dan pembangkit listrik yang berbasis renewable energi berjalan tetap. Lebih terperinci 

dapat dilihat dari tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Proyeksi Supply Energi Listrik dengan Tiga Skenario 

Time 

(Year) 

Total Pasokan: 

Green (GW) 

Total Pasokan: 

PLTU (GW) 

Total Pasokan: 

current (GW) 

2023 52572 52572 52572 

2030 64801,2 95185,3 60299,1 

2040 126040 223688 73360,8 

2050 591809 527722 89268,1 

 

Tabel 2 menunjukkan proyeksi total pasokan listrik di Provinsi Banten untuk tiga skenario yang berbeda pada periode 

2023 hingga 2050, yaitu skenario Green (energi terbarukan), skenario PLTU (pembangkit listrik tenaga uap), dan skenario 

Current (kondisi saat ini). Pada tahun 2023, total pasokan listrik untuk ketiga skenario tercatat sebesar 52.572 GW, yang 

menunjukkan pasokan listrik yang serupa di setiap skenario. Namun, pada tahun 2030, pasokan listrik pada skenario 

Green diperkirakan mencapai 64.801,2 GW, sementara skenario PLTU mencapai 95.185,3 GW, dan skenario Current 

sebesar 60.299,1 GW. Hal ini menunjukkan bahwa pasokan listrik dalam skenario PLTU lebih besar dibandingkan dengan 

skenario Green dan Current, meskipun ada peningkatan pasokan pada ketiga skenario tersebut dibandingkan tahun 2023. 

Pada tahun 2040, pasokan listrik dalam skenario Green diproyeksikan meningkat menjadi 126.040 GW, sedangkan pada 

skenario PLTU diperkirakan mencapai 223.688 GW, dan skenario Current sebesar 73.360,8 GW. Kenaikan pasokan 

listrik pada skenario PLTU lebih signifikan, namun skenario Green juga menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Pada 

tahun 2050, pasokan listrik diperkirakan jauh lebih tinggi, dengan skenario Green mencapai 591.809 GW, lebih besar 

dibandingkan dengan skenario PLTU yang mencapai 527.722 GW, dan skenario Current yang hanya mencapai 89.268,1 

GW. Hal ini menunjukkan bahwa skenario Green, yang berfokus pada energi terbarukan, akan menjadi sumber utama 

pasokan listrik pada tahun 2050, meskipun skenario PLTU tetap memberikan kontribusi besar. Sebagai perbadingan dari 

ke-tiga skenario dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini 

 

 

Gambar 4. Grafik Total pasoka 3 skenario 

Pada grafik total pasokan, tren yang terbentuk selaras dengan hasil GAP. Skenario current (BAU) menunjukkan kenaikan 

pasokan yang relatif lambat, di tahun 2023 menjadi hanya 89.268,1 GW pada tahun 2050, jauh di bawah permintaan. 

Pada skenario PLTU, total pasokan meningkat signifikan hingga sekitar 527.722 GW pada tahun 2050, sedikit lebih 

rendah dari permintaan, tetapi cukup untuk menutup kesenjangan. Adapun skenario green menunjukkan peningkatan yang 

lebih lambat pada dua dekade pertama, namun akselerasi tajam terjadi setelah 2040, sehingga pada tahun 2050 pasokan 

listrik energi terbarukan menembus 591.809 GW, melampaui total permintaan listrik nasional. Sementara itu selisih antara 

permintaan dan supply energi listrik yang menjadi tujuan utam dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini 
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Tabel 3. Selisih Permintaan dan Supply 3 Skenario 

Time 

(Year) 
GAP: Green (GW) 

GAP: PLTU 

(GW) 

GAP: current 

(GW) 

2023 8553,84 8553,84 8553,84 

2030 -12250,6 18133,4 -16752,7 

2040 -58266,9 39381 -110946 

2050 121550 57462,1 -380991 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai GAP (selisih antara permintaan dan pasokan listrik) untuk tiga skenario yang berbeda pada 

periode 2023 hingga 2050 di Provinsi Banten. GAP dihitung berdasarkan perbandingan antara total permintaan listrik dan 

kapasitas pasokan listrik yang tersedia pada setiap tahun. Pada tahun 2023, semua skenario menunjukkan GAP positif 

sekitar 8553,84 GW, yang berarti pasokan listrik dapat memenuhi permintaan dengan sedikit surplus. Namun, pada tahun 

2030, skenario Green menunjukkan GAP negatif sebesar -12.250,6 GW, yang mengindikasikan kekurangan pasokan 

listrik, sementara skenario PLTU mengalami GAP positif 18.133,4 GW, menunjukkan bahwa kapasitas PLTU dapat 

mencakup permintaan bahkan menghasilkan surplus. Skenario Current juga menunjukkan GAP negatif (-1.6752,7 GW), 

menandakan adanya kekurangan pasokan. Pada tahun 2040, GAP pada skenario Green semakin besar dengan nilai negatif 

-58.266,9 GW, yang berarti kekurangan pasokan listrik semakin parah. Sebaliknya, skenario PLTU menunjukkan GAP 

positif sebesar 39.381 GW, sedangkan skenario Current menunjukkan GAP negatif yang lebih besar, yaitu -110.946 GW, 

yang menunjukkan defisit pasokan yang signifikan. Pada tahun 2050, skenario Green menunjukkan GAP yang sangat 

besar dan positif, yaitu +121.550 GW, mengindikasikan bahwa pengembangan energi terbarukan mampu menghasilkan 

pasokan listrik yang melampaui permintaan. Skenario PLTU juga menunjukkan GAP positif sebesar 57.462,1 GW, 

meskipun lebih rendah dibandingkan dengan skenario Green, sementara skenario Current tetap menunjukkan GAP negatif 

yang sangat besar (-380.991 GW), yang menunjukkan defisit pasokan listrik yang sangat besar. Untuk lebih terperinci 

hasil dari selisih ini dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini: 

 

 

Gambar 5. Grafik Selisih Permintaan dan Supply Energi Listrik 3 Skenario 

Grafik yang tersaji pada Gambar 5 diatas ini disimulasikan dengan 3 skenario yaitu jika kondisi saat ini tetap di 

pertahankan atau current (BAU), skenario kedua adalah dengan meningkatkan kapasitas PLTU dan skenario ketiga yaitu 

green atau dengan meningkatkan kapasitas pembangkit energi terbarukan atau green. Hasil simulasi ditunjukkan pada 

Gambar di bawah yang terdiri dari tiga indikator utama: total permintaan listrik, kesenjangan antara pasokan dan 

permintaan (GAP), serta total pasokan listrik pada periode 2024–2050. Pada gambar 4 GAP, perbedaan antar skenario 

terlihat jelas. Pada kondisi current (BAU), GAP menurun tajam hingga mencapai sekitar –350.000 GW pada tahun 2050. 

Hal ini menunjukkan defisit listrik yang sangat besar karena pasokan tidak mampu mengimbangi lonjakan permintaan. 

Pada skenario PLTU, GAP justru bergerak positif dan stabil dengan nilai sekitar +70.000 GW pada tahun 2050, yang 

berarti kapasitas tambahan PLTU mampu menutup kebutuhan listrik bahkan menghasilkan surplus. Namun, skenario ini 

memiliki implikasi berupa peningkatan emisi karbon yang signifikan. Sementara itu, pada skenario green, GAP awalnya 

menurun hingga mencapai defisit sekitar –100.000 GW pada tahun 2035, namun berbalik positif setelah tahun 2040, dan 
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meningkat tajam mencapai sekitar +150.000 GW pada tahun 2050. Kondisi ini menegaskan bahwa pengembangan energi 

terbarukan membutuhkan waktu adaptasi, tetapi dalam jangka panjang mampu menghasilkan surplus pasokan energi yang 

lebih besar dibandingkan skenario PLTU. 

 

Secara keseluruhan, hasil simulasi menunjukkan bahwa skenario current (BAU) berisiko menimbulkan defisit energi yang 

sangat besar. Skenario PLTU memberikan jaminan kecukupan pasokan hingga surplus kecil, namun dengan dampak 

lingkungan berupa peningkatan emisi karbon. Sebaliknya, skenario green memerlukan investasi dan waktu adaptasi yang 

cukup lama, tetapi mampu menghasilkan pasokan listrik yang lebih besar, menciptakan surplus hingga ±150.000 GW 

pada tahun 2050, sekaligus memberikan opsi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan energi listrik di Provinsi Banten diperkirakan akan terus 

meningkat seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi, populasi, dan urbanisasi. Untuk menghadapi lonjakan 

permintaan tersebut, perencanaan energi yang komprehensif dan matang sangat diperlukan guna memastikan ketersediaan 

pasokan listrik yang berkelanjutan dan andal di masa depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan model dinamis 

sistem untuk memproyeksikan kebutuhan listrik dan mengevaluasi berbagai skenario kebijakan, termasuk skenario yang 

mengutamakan energi terbarukan. 

 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya untuk meningkatkan kapasitas pasokan listrik, baik melalui 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) maupun energi terbarukan, ketergantungan pada energi fosil berisiko besar 

menimbulkan defisit energi pada masa depan. Skenario yang lebih mengutamakan pengembangan energi terbarukan 

(green) menunjukkan potensi surplus pasokan listrik pada tahun 2050, meskipun memerlukan waktu dan investasi yang 

signifikan untuk mencapainya. 

 

Secara keseluruhan, meskipun skenario energi terbarukan memerlukan adaptasi dan waktu yang lebih lama, hal tersebut 

merupakan pilihan yang lebih berkelanjutan untuk mendukung ketahanan energi jangka panjang dibandingkan dengan 

ketergantungan pada pembangkit listrik berbasis fosil. Oleh karena itu, penting untuk mengimplementasikan kebijakan 

energi yang adaptif dan proaktif guna menghadapi tantangan meningkatnya kebutuhan energi, serta untuk mewujudkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan di Provinsi Banten. 
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